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Abstrak

Di tengah keragaman budaya Indonesia, kekayaan alam Indonesia menjadi bagian yang tidak bernilai. Salah 
satu kekayaan alam yang menjadi tombak ketahanan panganadalah beras. Beras menjadi sumber pangan utama 
dan menjadi symbol dari kekayaanbudaya Indonesia.  Indonesia memiliki potensi yang baik pada sektor 
pertanian, sehingga Indonesiamenjadi produsen sekaligus konsumen beras terbesar setelah China. Komuditas 
berasIndonesia memiliki kontribusi nyata selain sebagai ketahanan pangan, sumber pendapatandan menciptakan 
lapangan kerja yang berkelanjutan untuk pengembangan wilayah. Propinsi Jawa Timur merupakan salah satu 
lumbung padi Indonesia dengan luaslahan pertanian mencapai sekitar 1.690.000 hektare. Tercatat data dari 
Bappeda JawaTimur produksi beras mencapai 5.50 juta ton beras pada tahun 2022 dari total konsumsiberas 
sepanjang tahun.  Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu daerah strategis dan berpotensimenghasilkan 
beras berkualitas di Propinsi Jawa Timur. Daerah Kabupaten Bondowosodibagi menjadi tiga wilayah: wilayah 
barat pengunungan Argopuro, Bagian tengahberupa dataran tinggi dan bergelombang, sedangkan bagian 
wilayah barat merupakanlerang Pegunungan Argopuro. Bagian timur merupakan pegunungan (bagian dari 
DataranTinggi Ijen) banyak dijumpai komoditas beras khususnya sintanur. Pengembangan penanaman 
komoditas beras sintanur di kawasan Lembah Raungmasih cukup banyak, intensifikasi untuk meningkatkan 
produktivitas, maupun perbaikanmutu dan pengembangan industri hilir. semangat dan motivasi untuk terus 
meningkatkanberas sintanur tinggi mengingat hasil pertanian di kawasan Lembah Raung dapatmeningkatkan 
taraf hidup masyarakat. Dalam era globalisasi dan persaingan pasar yang ketat, hari ini dan kemudian 
hari.Diferensiasi produk merupakan sarana penting untuk menarik perhatian konsumen.Indikasi Geografis (IG) 
memegang peranan untuk menarik minat konsumen dengan caramemberikan nilai tambah produk, dengan 
memberikan kepastian kepada konsumen untukmengkonsumsi produk lokal. Berasal dari Kawasan khusus, 
dengan metode produksiyang ekslusif. Karakteristik mutu produk (citarasa khusus, untuk produk pangan) 
yangkhas, unik dan tampilan beda yang terindikasi karena pengaruh faktor geografis maupunkarena masyarakat 
setempat dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan daya saing produk. Oleh sebab itu, pemerintan diberbagai 
negara di dunia mendorong adanya perlindunganhukum sudatu produk yang memiliki mutu baik dari Kawasan 
tertentu dan telah memilikireputasi baik dengan menggunakan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) berupa 
IndikasiGeografis. Dari pertimbangan diatas, masyarakat petani beras Sintanur Lembah Raungbermaksud 
meningkatkan daya saing dan nilai tambah dari hasil pertanian. Untukmendapatkan pengajuan atas mutu dan 
kekhasan produk tersebut, serta sebagai suatu carauntuk melestarikan tradisi penanaman.  Masyarakat petani 
bermaksud unutkmendapatkan perlindungan hukum atas nama produk serta mengajukan 
permohonanpendaftaran perlindungan Indikasi Geografis bagi Beras Sintanur Lembah Raung


